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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan usaha kesehatan 

sekolah di SMA Negeri 1 Hulu kuantarn Kabupaten Kuantan Singingi.Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Waktu Penelitian ini dimulai Februari 2021. di SMA Negeri 1 

Hulu kuantarn Kabupaten Kuantan Singingi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa SMA Negeri 1 Hulu kuantarn Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 257 

orang siswa. Teknik penarikan sampel menggunakan propotional stratified random 

sampling,  maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 orang siswa. 

Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket penelitian. Teknik 

analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif persentatif. Hasil penelitian ini 

adalah: 1) Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu kuantarn 

Kabupaten Kuantan Singingi pada indikator pendidikan kesehatan berada pada kategori 

sangat baik dengan persentase 90,51%, 2) Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA 

Negeri 1 Hulu  kuantan Kabupaten Kuantan Singingi pada indicator pelayanan kesehatan 

berada pada kategori sangat baik dengan persentase 90,30, 3) Pelaksanaan Usaha 

Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu kuantarn Kabupaten Kuantan Singingi pada 

indicator lingkungan sekolah berada pada kategori sangat baik dengan persentase 94,13%. 

Kata Kunci : Usaha Kesehatan Kesekolah 

 

Implementation of School Health Efforts at SMAN 1 Hulu 

Kuantan, Kuantan Singingi Regency 

 
ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the implementation of school health 

efforts at SMA Negeri 1 Hulu Kuantarn, Kuantan Singingi Regency. This type of research is 

descriptive research. Time This research begins in February 2021. at SMA Negeri 1 Hulu 

Kuantarn, Kuantan Singingi Regency. The population in this study were all students of SMA 

Negeri 1 Hulu Kuantarn, Kuantan Singingi Regency, totaling 257 students. The sampling 

technique used proportional stratified random sampling, so the number of samples in this 

study was 55 students. The instrument in this research uses a questionnaire or research 

questionnaire. The data analysis technique uses percentage descriptive statistical analysis. 

The results of this research are: 1) Implementation of School Health Efforts at SMA Negeri 

1 Hulu Kuantan, Kuantan Singingi Regency in terms of health education indicators is in the 

very good category with a percentage of 90.51%, 2) Implementation of School Health Efforts 

at SMA Negeri 1 Hulu Kuantan, Kuantan Regency Singingi in the health service indicator is 

in the very good category with a percentage of 90.30, 3) Implementation of School Health 

Efforts at SMA Negeri 1 Hulu Kuantarn Kuantan Regency. Singingi in the school 

environment indicator is in the very good category with a percentage of 94.13% 
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan suatu lembaga formal dan dukungan dalam keaktifan 

menggalih ilmu atau wadah yang telah di berikan guru. Masa sekolah merupakan 

suatu proses masa buat menumbuhkan tatacara tumbuh yang kondusif dan impian 

supayah berusaha dapat mempengaruhi lingkungannya pada saat sekarang ini dan 

kesempatan selanjutnya. 

Mendapatkan sumber daya manusia yang sehat dapat mewujudkan kesehatan 

fisik, mental, dan sosial serta mempunyai produktifitas yang optimal di perlukan 

pemeliharaan dan peningkatan kesehatan secara terus-menerus. Di sekolah 

pendidikan kesehatan yang paling di utamakan yaitu; guru, staf sekolah dan 

siswa.Dalam pendidikan kesehatan selalu melibatkan proses belajar, menurut 

kamus besar Indonesia belajar dapat diartikan “berusaha dalam mencari kepandaian 

dan  ilmu”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan belajar merupakan 

suatu aktifitas manusia untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, dalam hal ini 

manusia berusaha untuk memenuhi kebutuhannya agar mendapatkan ilmu yang 

belum dimilikinya sebelumnya. 

Menurut iHotchkiss (2011:90) iFaktor ikondisi ifisik, ifaktor iteknik, ifaktor 

itaktik idan ifaktor imental(psikis), ikerja isama ikeempat ifaktor iini imenentukan 

ipembinaan iprestasi iolahraga.Menurut iNorma i(2014:225)Untuk ipencapaian 

iprestasi iyang itinggi ipembinaan idan ipengembangan i i ihendaknya idimulai ipada 

iusia idini iagar itujuan iyang idiharapkan idapat itercapai idengan ibaik. iMenurut 

iBiondi i(2003:280) iPengaruh iolahraga ipada isistem ikekebalan imerupakan imasalah 

ikesehatan imasyarakat iyang ipenting iyang imencakup iberbagai imacam iaktivitas, 

imulai idari ijoging irekreasi ihingga ipenampilan iatlet iyang imenjalankan iprogram 

ipelatihan. Menurut iJulien i(2017:37) ikeberhasilan iatau iprestasi iseseorang idalam 

iberolahraga isangat itergantung ipada ikualitas ikemampuan ifisik i(kondisi ifisik) iyang 

idimilikinya”. iSemakin ibaik ikondisi iatau ikemampuan ifisik iseseorang, imaka 

isemakin ibesar ipeluangnya iuntuk iberprestasi. iBegitu ijuga isebaliknya, isemakin 

irendah itingkat ikondisi ifisiknya imaka isemakin isulit iia iuntuk imeraih 

iprestasi.Menurut iYang iCheng i(2014;34) ikemampuan iotot ilengan iuntuk 
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imengarahkan ikekuatan idengan icepat idalam iwaktu iyang isingkat iuntuk 

imemberikan imomentum iyang ipaling ibaik ipada iobjek idalam isuatu igerakan 

ieksplosif iyang iutuh imencapai itujuan iyang idikehendaki. 

Menurut iJohan i(2014:88) iUntuk imengetahui iatlet imana idari iolahraga 

iberbeda iyang imemiliki ikarakteristik ifisik iserupa imemberikan iprogram ibakat 

idengan iinformasi iberharga isaat imengarahkan ianak ikecil ike iolahraga iyang isecara 

ioptimal isesuai idengan ikarakteristik iindividu idan ispesifik imereka. iMenurut iLee 

i(2020:45) iOlahraga ikekuatan iDidefinisikan idi isini isebagai iolahraga ikompetitif idi 

imana i imemberikan istimulusibeban iberlebih iutama idan idi imana ikekuatan 

imaksimal iatau ikeluaran igaya itinggi iadalah ipenentu iutama ikinerja, idengan ibeban 

iberlebih iyang iterbatas iatau itidak iada itambahan idari ipelatihan iketahanan. iMenurut 

iIrene i(2017:65) iKemenangan idalam iolahraga idapat imemberikan ikontribusi 

ipositifbagi isuatu ibangsa. Posisi ipolitik idan iekonomi, istatus ikesehatan idan 

ikesejahteraan isebagai ipemain ielit iyang isukses idapat iberfungsi isebagai isebuah 

ibangsa. iMenurut iMichael i(2018:165) iKondisi ifisik imerupakan isuatu ipersyaratan 

iyang iharus idimiliki ioleh iseorang idalam imeningkatkan idan imengembangkan 

iprestasi iolahraga iyang ioptimal. iMenurut iJan iHaut i(2017:84) iUntuk imencapai 

iprestasi iolahraga iyang isetinggi imungkin imutlak idiperlukan ipenyusunan iprogram 

ilatihan iyang ibaik idan itepat. 

Menurut iMasrun i(2020:400) imenyatakan iprestasi iadalah ihasil idari iusaha 

imengembangkan ibakat isecara iterus imenerus. iHasil ibelajar itersebut imerupakan 

iprestasi ibelajar ipeserta ididik iyang idapat idiukur idari inilai isiswa isetelah 

imengerjakan isoal iatau ipun ipraktek iyang idiberikan ioleh iguru ipada isaat ievaluasi 

idilaksanakan. iMenurut Sari S i(2021:9) ikesiapan imental idalam iolahraga i ibenar-

benar iberperan ipenting iuntuk itercapainya iprestasi iyang idiharapkan.Menurut 

iYenes i(2021:438)Jika iatlet imenguasai iteknik idan itaktik iyang ibenar imaka iatlet 

itersebut idapat imenguasai isuatu ipermainan.Menurut iNingsih i(2020:554) iAgar 

ibisa imencapai isuatu iprestasi iyang imaksimal idibutuhkan ikemampuan ifisik, 

iteknik, itaktik iserta imental. iSeorang iatlet iharus imenguasai i4 ielemen iyang iada. 

iKondisi ifisik iyang ibaik iakan imemberikan iperforma iyang imaksimal iketika 

imelakukan isuatu iolahraga. iMenurut iAmbia i(2019:85) imenyadari ipotensi idirinya 
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idisuatu ibidang imaka iia iakan iterus imenerus iberusaha iuntuk imengembangkannya 

imenjadi ikemampuan iutama. 

Menurut Ishaki(2019:90) iMeningkatkan ikontribusi iolahraga isebagai isalah 

isatu iupaya iuntuk imeningkaatkan ikualitas isumber idaya imanusia imaka ikegiatan 

iolahraga iyang idilakukan itidak ihanya isekedar imasyarakaatkan iolahraga idan 

imengolahragakan imasyarakat. iMenurut iMulya i(2019:60) iolahraga i imenuntut 

imenjunjung itinggi inilai-nilai imoral, isportifitas, idan idisiplin. iMenurut iWati 

i(2019:87) iLatihan iadalah ijumlah isemua iransangan iyang idilaksanakan ipada ijarak-

jarak itertentu idengan itujuan iuntuk imeningkatkan iprestasi, idan ilatihan iitu 

idimaksud iuntuk imencapai iperubahan iatau ipenyesuian ifungsional idan imorfologis 

iorganisme.Menurut iAulia i(2018:65) iPerkembangan iolahraga imudah idipahami i 

idimainkan isemata-mata iuntukitujuan irekreasi iagar idiperoleh ikesenangan idan 

ikegembiraan.Menurut Padlii(2019:123) ikesiapan imental iakan imendorong iprestasi 

iolahraga iyang ididalamnya imembutuhkan ikemampuan iuntuk imengambil 

ikeputusan idalam iwaktu iyang isingkat. 

Yang seharusnya di wujudkan dalam meningkatkankegiatan pembelajaran 

ekstrakulikuler adalah pelajaran Pendidikan Jasmani olahraga, dan Kesehatan yang 

tercantum dalam materi pendidikan kesehatan.  Pelaksanaan pembelajaran  

dilakukan melalui meningkatkan pengetahuan, keterampilan terutama melalui 

peningkatan pemahaman dan penafsiran konsep-konsep yang berkaitan dengan 

prinsip hidup sehat sehingga mempunyai kemampuan untuk menularkan prilaku 

hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Misalkan bahaya narkoba, cara 

menghindari seks bebas, bahaya HIV/AIDS,dan cara menghindari penularan seks 

bebas. 

 

METODE 

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualititatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Hulu Kuatan 

Kabupaten Kuantan Singingi pada hari Sabtu, 30 Oktober 2021. penelitian 

menggunakan metode propotional stratified random sampling. Ridwan (2010) 

menyatakan propotional stratified random sampling  yaitu teknik penarikan sampel 
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berdasarkan tinggkat dan pengambilannya secara acak dan berstrata secara 

proposional. 

HASIL 

1. Pendidikan Kesehatan  

Berdasarkan hasil Berdasarkan indikator pendidikan yang diberikan 

sebanyak 9 item pertanyaan kepada 55 orang siswa yang dijadikan sebagai 

responden, ditemukan jumlah total jawaban “YA” sebanyak  = 448 jawaban atau  

90,51%, dan  total jawaban “TIDAK” sebanyak 47 jawaban atau 9,49%. . Agar 

lebih jelasnya deskripsi kecepatan dapat dilihat pada tabel  1 di bawah ini. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi Pendidikan Kesehatan 

No Jawaban Skor (x) Fa Fr 

∑ Skor 

(x . fa) 

1 Ya 1 448 90.51 448 

2 Tidak 0 47 9.49 0 

Jumlah 495 100 448 

Skor Ideal 1 x 9 x 55 = 495 

Skor Capaian 448/495 x 100% =  90,51% 

 

diperoleh skor capaian sebesar 448 sedangkan skor ideal 495. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa  pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah 

di SMA Negeri 1 Hulu Kuantan Kabupaten Kuntan Singingi dilihat dari 

indikator pendidikan kesehatan adalah 90,51%. Menurut Arsil (2015: 192 ) 

kategori nilai antara 81% - 100% adalah berada pada klasifikasi “sangat 

baik”. 

PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu Kuantan 

Kabupaten Kuntan Singingi dilihat Dari Indicator Pendidikan Kesehatan 

 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh skor capaian 

sebesar 448 sedangkan skor ideal 495. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa  pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu Kuantan 

Kabupaten Kuntan Singingi dilihat dari indikator pendidikan kesehatan adalah 

90,51% atau berada pada klasifikasi “sangat baik”. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 

Hulu Kuantan Kabupaten Kuntan Singingi dilihat Dari Indicator Pelayanan 

http://gladiator.ppj.unp.ac.id/
https://doi.org/10.24036/gltdor2329011


Jurnal Gladiator 6(3): 764 - 773 

ISSN : 2962-9969 ( Online) 

http://gladiator.ppj.unp.ac.id/ 

 

         https://doi.org/ 10.24036/gltdor2408011  769 
 

Kesehatan sudah sangat baik sekali.  Artinya sekolah sudah menerapkan 

pentingnya pendidikan kesehatan di lingkungan SMA Negeri 1 Hulu Kuantan 

Kabupaten Kuntan Singingi dilihat Dari Indicator Pelayanan Kesehatan. 

2. Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu Kuantan 

Kabupaten Kuntan Singingi dilihat Dari Indicator Pelayanan Kesehatan 

 

Menurut  Nanda & Syamsuar (2019) “Pelayanan kesehatan di sekolah 

adalah upaya meningkatkan, mencegah, dan pengobatan serta pemulihan yang 

dilakukan terhadap peserta didik dan lingkungan. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan melakukan tindakan hidup sehat 

dalam rangka membentuk prilaku hidup sehat”. Sedangkan menurut Andrianto 

& Agus (2017) “Pelayanan kesehatan merupakan suatu aktivitas yang bersifat 

tidak kasat mata, yang terjadi akibat interaksi antara konsumen dengan 

karyawan. Setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama 

dalam suatu organisasi untuk memeliahara dan meningkatan kesehatan lalu 

mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan 

masyarakat” dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 

kesehatan adalah suatu upaya atau aktivitas yang bersifat kasat mata yang 

bertujuan meningkatkan, mencegah, dan pengobatan serta pemulihan yang 

dilakukan terhadap peserta didik dan lingkungan. 

3. Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu Kuantan 

Kabupaten Kuntan Singingi dilihat Dari Indicator Lingkungan Sekolah 

 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh skor capaian 

sebesar 673 sedangkan skor ideal 715. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa  pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 HuluKuantan 

Kabupaten Kuntan Singingi dilihat dari indikator lingkungan sekolah adalah 

94,13%, berada pada klasifikasi “sangat baik”. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa lingkungan SMA Negeri 1 Hulu Kuantan sudah dalam 

kategori yang sangat baik. Baik dalam artian lingkungan yang bebas dari polusi 

udara yang menyebabkan udara disekitar menjadi tidak baik.  Ketersediaan 

sarana dan prasarana kesehatan di lingkungan sekolah menjadi faktor 

pendukung baik kesehatan lingkungan di sekolah SMA Negeri 1 Hulu Kuantan. 
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Karena untuk menciptakan lingkungan sekolah yang sehat tidak lepas dari 

adanya sarana dan prasarana yang lengkap. Sarana dan prasarana adalah segala 

sesuatu yang dapat dipakai alat penunjang demi terselenggaranya suatu proses 

dalam mencapai maksud dan tujuan tertentu baik yang berpindah tempat 

maupun yang tetap. Dalam pelaksanaan program UKS sarana dan prasarana 

merupakan salah satu bagian yang penting dan patut diperhatikan, baik dalam 

bentuk tersedianya sarana dan prasarana jumlah, keadaan maupun kelengkapan 

sarana dan prasarana yang tersedia. Jumlah yang dimaksud adalah keberadaan 

banyak atau sedikitnya sarana dan prasarana yang dimiliki, sebab apabila 

sarana dan prasarana yang dimiliki tidak memadai mustahil suatu keadaan dapat 

berjalan dengan lancar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut 

1. Untuk siswa di SMA Negeri 1 Hulu Kuantan diharapkan dapat selalu 

membiasakan hidup sehat dan peduli terhadap lingkungan 

2. Untuk pihak sekolah SMA Negeri 1 Hulu Kuantan disarankan agar lebih 

meningkatkan kerjasama dengan instansi terkait demi terlaksananya 

program UKS dengan baik. 

3. Untuk dinas kesehatan dan puskesmas supaya lebih intens dan rutin lagi 

dalam melakukan sosialisasi tentang kesehatan di sekolah-sekolah 

4. Kepada masyarakat yang ada di lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Hulu 

Kuantan supaya ditingkatkan lagi kerjasamanya dalam upaya untuk 

menciptakan sekolah yang sehat. 
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